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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 

pengaruh Nilai Tukar (IDR/USD), Suku Bunga, inflasi, Indeks Dow Jones 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan(IHSG) selama peride penelitian Januari 

2008 –Desember 2015. Sampel penelitian ini adalah seluruh data nilai tukar 

(IDR/USD), Suku Bunga, Inflasi, Indeks Dow Jones dan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) selama periode Januari 2008- Desember 2015. 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan Eviews, pengujian hipotesis, 

dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpilan dari penilitian ini sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah nilai tukar (IDR/USD) mempengaruhi secara negatif terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh 

hasil estimasi variabel nilai tukar ( IDR/USD) nilai tstatistik sebesar -

1.341571 < ttabel 1,9864 dan probabilitas sebesar 0.1831. Nilai signifikan 

besar dari tingkat signifikan yang digunakan (0.1831 < 0,05) maka Ha 

ditolak ,hal ini berarti bahwa variabel nilai tukar (IDR/USD) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa 

Efek Indonesia ( BEI) periode januari 2008- Desember 2015.  

2. Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah suku bunga mempengaruhi secara negatif terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh hasil estimasi 
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variabel suku bunga  nilai tstatistik sebesar -8.962092< ttabel 1,9864 dan 

probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikan kecil dari tingkat signifikan 

yang digunakan (0.0000 < 0,05) maka Ha diterima ,hal ini berarti bahwa 

variabel suku bunga berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia ( BEI) periode januari 2008- 

Desember 2015.  

3. Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah inflasi mempengaruhi secara negatif terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh hasil estimasi 

variabel inflasi  nilai tstatistik sebesar 1.090747< ttabel 1,9864 dan 

probabilitas sebesar 0.2783. Nilai signifikan besar dari tingkat signifikan 

yang digunakan (0.2783 < 0,05) maka Ha ditolak, hal ini berarti bahwa 

variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia ( BEI) periode januari 2008- 

Desember 2015. 

4. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah indeks dow jones mempengaruhi secara negatif terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG). Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh hasil 

estimasi variabel inflasi  nilai tstatistik sebesar 31.93049 < ttabel 1,9864 dan 

probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikan kecil dari tingkat signifikan 

yang digunakan (0.0000 < 0,05) maka Ha diterima, hal ini berarti bahwa 

variabel indeks dow jones berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga 
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Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia ( BEI) periode januari 2008- 

Desember 2015. 

 

6.2  Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data periode Januari 2008 – 

Desember 2015, dan menggunakan empat variabel yang mempengaruhi 

Indeks Harga Saham gabungan(IHSG). 

2. Penelitian ini menggunakan data bulanan.  

 

6.3 Saran  

Sedangkan saran yang dapat dikemukakaan pada penelitian ini 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya para investor dalam menanamkan sahamnya di pasar modal 

dapat memperhatikan berbagai faktor seperti nilai (IDR/USD), suku 

bunga, inflasi, dan indeks dow jones karena dari hasil penelitian ini 

terbukti mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

2. Bagi para calon investor domestik maupun investor internasional dapat 

melakukan diversifikasi investasi dengan membeli bursa saham dan juga 

berinvestasi memperoleh manfaat dalam hal peningkatan return dan 

pengurangan risiko investasi. 

3. Pada penelitian selanjutnya dengan topik serupa ditambah variabel lain 

yang mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) seperti 

GDP, Kurs mata uang lainnya seperti Euro, Indeks harga saham seperti 

Hang Seng, Strait Time Indeks. 


